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PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN:
MENCIPTAKAN LULUSAN PERGURUAN TINGGI
PENCIPTA KERJA MELALUI
ENTREPRENEURSHIP”

Binti Maunah*

*Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung

Abstract: Among the obsolete problems in Indonesia, getting a job is one of
them. The number of job seekers is greater from time to time, whereas, the
number of job does not very much increase. This condition leads to an idea of
how to make young generation, especially university graduates, change their
mindset from seeking jobs to creating jobs. The awareness of creating their jobs
can be promoted since they are in university through establishing
entepreneurship education as a part of curriculum.

Kata kunci: Lulusan, Pencipta Kerja, Pendidikan Entepreneurship

Pendahuluan
Pendidikan kita sampai hari ini masih belum mapan menjamin

pekerjaan bagi lulusanya. Malah perguruan Tinggi cenderung mencetak
para pengangguran akibat lambanya adaptasi kurikulum terhadap
realitas/kebutuhan pasar kerja. Oleh karena itu, menurut hemat saya,
harus diterjemahkan ke dalam  Perguruan Tinggi, agar Perguruan
Tinggi dapat meningkatkan peranya dalam memecahkan masalah
bangsa.

Peran Perguruan Tinggi dalam menanamkan virus kewirausaaan
sangat startegis, mengingat banyaknya Perguruan Tinggi dan ratusan
ribu lulusan yang segera terjun ke dalam masyarakat setiap tahun.
Mestinya ratusa ribu Perguruan Tinggi tersebut tidak menambah
masalah baru dalam masyarakat, sebaliknya memiliki kompetensi
dalam memecahkan persoalan nyata dalam masyarakat. Sarjana
sebagai agent of change benar-benar dapat diwujudkan.

Entreprenuership mengubah hidup kita dan bangsa adalah
gagasan segar untuk menjawab secbuah pertanyaan yang berurat akar
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dalam hidup setiap kita. Bagaimana seorang yang miskin atau sebuah
bangsa yang miskin dan sedang berkembang menyelesaiakan masalah
pengangguran dan kemiskinan. Kemudian pada saat yang sama dapat
membangun masyarakat yang sejahtera dan makmur secara sistematis
dalam waktu singkat. Startegi lompatan katak bagi dunia berkembang
untuk meningggalakan status “miskin” nya dan masuk ke dalam dunia
baru yang sejahtera.

Masalah pengangguran dan kemiskinan diperlihatkan dengan
jelas oleh setiap bangsa dan seluruh dunia (Ciputra, 2009: xvii). Namun,
jawaban atas pertanyaan bagaimana bangsa-bangsa bisa mengatasinya
begitu sulit ditemukan. Banyak program sudah disusun menciptakan
proyek-proyek yang bisa menghasilkan buah. Namun, ada satu hal yang
pasti akan kita dapati yaitu: penganguran dan kemiskinan masih
bercokol di abad ke 21 ini. Bagi negara-negara yang dianugerahi
kekayaan alam yang berlimpah-limpah, situasi yang ditemukan
mungkin lebih buruk. Secara intuitif (alam) mereka memiliki segalanya
bagi kesejahteraan. Akan tetapi kenyataatanya, sebagaian besar rakyat
hidup di bawah garis kemiskinan. Apa yang sebenarnya terjadi?

Yang  hilang adalah  entrepreneurship  (kewirausahaan).
Entreprenuership adalah faktor kuncinya. Thurrow (1999), di dalam
bukunya, Building Wealth dengan jelas mnyatakan, “Tidak ada institusi
pengganti untuk para agen wirausaha perorangan. Para wewenang
permaianan wirausaha menjadi makmur dan berkuasa, tetapi tanpa
wira usahawan perekonomian menjadi miskin dan lemah. Yang tua
tidak akan ada lagi; yang baru tidak dapat masuk.”

Saya percaya bahwa kemampuan tingkat tinggi dalam bidang
wirausaha oleh setiap komponen masyarakat dapat menghasilkan
sebuah efek domino bagi transformasi ekonomi sosial. Entreprenuership
bagaikan sebuah kunci. Kunci vital untuk membuka setiap ekonomi
manusia. memperkaya dan memperkuat mereka agar mampu melewati
perjalanan panjang menuju kesejahteraan dan meraih kehidupan untuk
usia mahasisa maupun dosen yang mampu menciptakan perbedaan
bagi komunitas mereka.

Pemikiran ini terkesan ambisius, akan tetapi sebenarnya ini
tidaklah seambisius yang dipikirkan. Kalau direlfeksikan, bisa
disebutkan bahwa pendidikan dan jiwa wirausaha adalah faktor paling
dominan yang akhirnya membawa kepada kesejahteraan studi Islam
sebagal sebuah praktek sesungguhnya sudah berlangsung semenjak
awal pertumbuhan Islam, yakni pada masa hidup Nabi Muhammad
Saw. Apa yang dilakukan oleh Nabi bersama para sahabatnya dari
waktu ke waktu merupakan bentuk studi Islam yang sesungguhnya.
Mereka melakukan dan mempraktekkan studi Islam dalam makna yang
sesungguhnya. Namun demikian, apa yang tengah berlangsung pada
masa Nabi tersebut belum bisa disebut studi Islam sebagai- sebuah
disiplin keilmuan yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur.



Binti Maunah, Pendidikan Kewirausahaan... 99

Sebab pada masa itu ilmu sebagaimana pengertian keilmuan sekarang
ini belum ada. Titik tekan studi Islam masa itu memang lebih pada
bagaimana mengenal, memahami, dan meneladani ajaran Islam dari
perilaku Nabi Muhammad Saw.

Indonesia adalah sebuah negeri yang memerlukan banyak
entrepreneur baru. Dan kebutuhan terhadap sosok yang disebut
entrepreneur itu makin terasa mendesak dari waktu ke waktu. Setiap
kali angka-angka pertumbuhan ekonomi dibenturkan dengan jumlah
penduduk usia produktif yang memerlukan pekerjaan, kita langsung
diingatkan betapa pentingnya sosok entrepreneur itu. Ia kita harapkan
dapat menjadi bagian dari solusi atas sejumlah persoalan, terutama di
bidang ekonomi dan ketenagakerjaan di mnegeri kita. Dengan
menciptakan pekerjaan pertama-tama untuk dirinya sendiri, dan
kemudian ikut mempekerjakan orang lain dalam bisnisnya, kehadiran
entrepreneur akan mengurangi jumlah pengangguran. Bukan Cuma itu.
Dengan kreativitas dan kemmapuan 1novasinya, seorang entrepreneur
juga memberikan nilai tambah kepada masyarakat yang menikmati
produk/jasa hasil karyanya. Dan bila karya-karya sang intrepeneur ini
bisa diekspor kemancanegara, maka akan meningkatkan perolehan
devisa negara. Singkatnya, kehadiran entrepreneur akan memberikan
banyak manfaat bagi lingkungan di mana ia berkiprah. Kita semua tahu
itu.

Masalahnya, kerinduan kita terhadap lahirnya sebuah geberasi
entrepreneur acapkali diperhadapkan pada tantangan untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang penting seperti:
bagaimana mendorong tumbuh-kembangnya semangat entrepeneur di
negeri yang masih kental feodalisnya ini? Atau, startegi apa yang bisa
membuat kaum muda lebih suka memilih menjadi entrepeneur
ketimbang mendaftarkan diri untuk menjadi pegawai? (Maunah, 2010:
8).

Untuk merespon tantangan tersebut, dalam segala keterbatasanya
makalah ini menulis untuk mendorong tumbuh kembangnya semangat
entrepreneur di kalangan masyarakat luas. Sebab kami meyakini bahwa
masa depan Indonsia sangatlah bergantung pada upaya mengikis
feodalisme dan menggantikanya dengan semangat entrepeneur.
Sebagaimana kita pahami, semangat entrepreneur yang memungkinkan
terjadi di Singapura, Jepang, Taiwan, Korea Selatan, dan belakangan 1n
China, berkembang menjadi negara-neara yang lebih maju. Kita
berasumsi bahwa entrepreneurlah yang menjadi motor penggerak roda
perekonomian sebuah negara. Makin besar jumlah entrepreneur di

sebuah negara, makin cepatlah negara itu berkembang ke arah yang
lebih sejahtera
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Bakat Entreprenuer

Ada perbedaan mendasar antara seorang entrepreneur dengan
seorang pemilik dan pengelola usaha (bisnis) biasa. Ia menjelaskan
bahwa “entrepreneur adalah seseorang yang inovatif dan mampu
mewujudkan cita-cita kreatifnya ke dunia nyata. Entrepreneur akan
mampu mengubah padang ilalang menjadi kota baru, atau mengubah
tempat pembuangan sampah menjadi resor yang indah. Entrepreneur
bisa mengubah kawasan kumuh menjadi wilayah gedung pencakar
langit tempat ribuan yang bekerja dan beraktivitas. Bahkan di tangan

seorang entrepreneur, kotoran dan barang rongsokan diubah menjadi
emas” (Ciputra, 2010: 16).

Sedikitnya ada 3 (tiga) ciri utama seorang entrepreneur: (1)
seorang entrepreneur mampu melihat peluang bisnis yang tidak dilihat
atau tidak diperhitungkan oleh orang lain, ia melihat kemungkinan dan
memiliki visi untuk menciptakan sesuatu yang baru yang memicu
semangatnya untuk bertindak; (2) seorang entrepreneur adalah orang
yang bertindak untuk melakukan inovasi, mengubah keadaan yang
kurang/tidak menyenangkan menjadi keadaan seperti yang ia inginkan.
Tindakanlah yang membuat entrepreneur menjadi inoator; (3) seorang
entrepreneur adalah pengambil risiko, baik resiko yang bersifat finansial
(baca: rugi), maupun risiko yang bersifat mental (baca: dianggap gagal)
(Ciputra, 2010: 17).

Dengan tiga ciri pokok tersebut, seorang entrepreneur sejati seperti
seorang “perintis kawasan baru”. “penjelajah rimba raya”, atau juga
“pendaki gunung” yang selalu mencari puncak-puncak taklukan baru.
Mereka bermimpi, maju bergerak menuju tantangan dan tidak gentar
memikul risiko. Rinkasnya entrepreneur sejati berani rugi, berani malu
dan juga berani terkenal.

Orang yang mengelola sebuah bisnis, belum tentu seorang
entrepreneur. Orang bisa memiliki suatu bisnis dengan meniru bisnis
yang sudah berhasil, seperti banyak dilakukan dalam sistem waralaba.
Dalam konteks ini seseorang menjadi pebisnis atau pengusaha, karena
memiliki  bisnis karena warisan orang tua, dari keluarga dan
kerabatnya. Pembisnis model ini tidak memulai dengan visi, tidak
melakukan tindakan-tindakan inovatif, dan juga tidak mengambil risiko
yang besar. “Mereka itu bisa disebut sebagai pebisnis atau pengusaha,
tapi saya kira bukan entrepreneur seperti yang saya maksudkan”
(Ciputra, 2010: 18). Seorang entrepreneur pastilah pebisnis dan
pengusaha yang handal. Namun seorang pebisnis atau pengusaha,
belum tentu memenuhi kualifikasi untuk bisa disebut sebagai
intrepreneur.

Kalau demikian, apakah untuk menjadi intrepreneur dibutuhkan
bakat khusus? Kalau untuk menjadi seorang intrepreneur yang besar
dan hebat memang dibutuhkan bakat khusus, yang tidak semua orang
dapat menjalankanya dan memerlukan langkah-langkah yang
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menunjukkan adanya cita-cita yang besar, ada visi, dan keberanian
mengambil risiko yang tidak dilakukan oleh kebanyakan orang-orang
biasa.

Pentingnya faktor lingkungan yang kondusif dan latihan untuk
mengembangkan potensi dan mengasah bakat-bakat kaum muda di
Indonesia khususnya mahasiswa di lingkungan Perguruan Tinggi. Kita
harus menyadari bahwa ada kondisi yang harus diciptakan untuk
mendorong dan memperbesar kemungkinan lahirnya para intrepreneur
baru yang membangun dan mengharumkan nama Indonesia di masa
depan.

Entrepreneur yang berkemungkinan sukses biasanya adalah
seseorang yang tidak cepat puas, yang ingin mengetahui sesuatu lebih
banyak lagi sampai ia dapat memahami dan mewujudkan sesuatu dari
yang baru diketahui itu. Ciri-ciri semacam ini, sebagaimana dikatakan
Roodney Overton, seorang penulis lebih dari 25 buku laris tentang
panduan berbisnis, memang sangat menentukan bagi keberhasilan
seorang entrepreneur. Seoarng entrepreneur menurut Roodney, harus
mempunyai ‘a burning desine to realise, actualise and turn (your) ideas
into reality.” semangat belajar seorang entrepreneur adalah semangat
yang tidak berhenti sekadar belajar, tetapi harus mempunyai visi yang
jauh ke depan disertasi tindakan yang konkret. Ia harus mempunyai
antusiasme yang tidak terbatas akan ide-idenya, yang mungkin saja
tidak dimengerti orang lain (Overton, 1995: 15).

Pendidikan Entrepreneur

Pendidikan entrepreneurship yang baik sedikitnya harus memiliki
dua kriteria: pertama, berhubungan dengan tujuan dari edukasi itu
sendiri. Pendidikan entrepreneurship di sini alah pendidikan yang
menghasilkan entrepreneur-entreprenur baru (to be entrepreneur). Bukan
sekadar menghasilkan lulusan yang tahu banyak tentang
entrepreneurship (to know) atau paham kegiatan-kegiatan entrepreneur.
Ditekankan betapa pentingnya pembentukan pola pikir (mindset) dan
jiwa (spirit) dari entrepreneurship dalam proses pembelajaran yang
terjadi.

Kedua, berkenaan dengan kualitas lulusan. Kita harus dapat
" menciptakan sebuah pendidikan entrepreneurship yang dapat
membangun manusia-manusia masa depan yang mampu mengubah
kotoran dan rongsokan jadi emas. Kalimat kotoran dan rongsokan
menjadi emas hanyalah makna kiasan. Pesan filosofisnya lebih penting
daripada arti yang sebenarnya. Kata kunci dari definisi itu ialah
perubahan dan kreatifitas.

Entrepreneurship setidaknya memiliki tiga makna utama: 1) ialah
terjadinya sebuah perubahan kreatif yang berarti. Dari kotoran dan
rongsokan yang tidak berharga dan dibuang orang menjadi sesuatu yang
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memilki nilai lebih besar; 2) ialah hasil akhir dari perubahan memilki
nilai komersial, bukan hanya dianggap sebagai karya yang hebat namun
memilki nilai pasar tinggi seperti batang emas atau perhiasan emas; 3)
ialah untuk mendapatkan emas seorang entrepreneur bisa memulainya
dari kotoran dan rongsokan yang tidak bernilai, dengan kata lain ber-
“entrepreneur” dengan modal nol adalah sebuah keniscayaan dan bukan
kemustahilan (Ciputra, 2009; 72).

Kita seharusnya tidak pernah berhenti bekerja dan belajar demi
menciptakan sesuatu yang lebih bernilai. Seharusnya kita tidak malu
belajar dan merasa bangga serta berterima kasih jika ada banyak orang
yang mengajarkan sesuatu yang baru kepadanya. Tidak hanya ketika
masih merangkak dari bawah, tetapi juga sampai saat ini, dan ketika
telah menjadi salah satu tokoh terkemuka di Indonesia.

Bagaimana jika orang merasa hanya memiliki sedikit bakat untuk
menjadi entrepreneur? Untuk kasus semacam ini dianjurkan. Pertama,
jadilah profesional (pegawai) dengan kemampuan entrepreneurship.
Orang seperti Jack Welch, yang pernah memimpin perusahaan No. 9
terbesar di Dunia —General Electris yang legendaris itu— adalah
contoh profesional dengan kemampuan entreprenership yang handal.
Memilih menjadi nahkoda sebuah “kapal bisnis” skala dunia, juga
merupakan suatu prestasi yang mengagumkan, bukan? Jadi potensi
entreprenership tetap perlu dikembangkan, sekalipun berada dalam
konteks organisasi bisnis yang bukan milik sendiri. Para profesional
dengan kemampuan entrepreneurship ini umumnya disebut sebagai

intrapreneur.
Kedua, mulailah dengan merintis bisnis dalam skala kecil. Atau

bisa meneruskan bisnis keluarga yang lebih dulu ada, lalu
mengembangkannya. Bisa juga “meniru” bisnis orang lain atau
mengambil bisnis waralaba. Lalu secara bertahap cobalah untuk lebih
maju dengan membangun visi dan mengambil risiko yang lebih besar.
Dalam pandangan penulis menjadi pebisnis dan pengusaha dalam skala
kecil menengah justru sangat diperlukan dalam konteks membangun
Indonesia ke depan. Sebab yang terpenting adalah menciptakan
lapangan kerja, pertama-tama bagi diri sendiri, dan kemudian belajar
memperkerjakan orang.

Bagaimana jika orang merasa tak berbakat, tetapi ingin memiliki
bisnis sendiri? Pertanyaan ini bersifat paradoks. Sebab, bakat seseorang
umumnya menumbuhkan minatnya terhadap sesuatu. Sebagai seorang
entrepeneur kita berminat, melihat, mendengar, bermimpi, dan
memperbincangkan hal-hal yang bertalian dengan dunia usaha. Jadi,
jika seseorang berminat untuk memiliki bisnis sendiri harus dimengerti
sebagal bakat dan potensinya. Sehingga, tak usah pusing soal apakah
kita berbakat atau tidak. Sepanjang ada hasrat besar untuk menjadi
entrepreneur, anggap saja itu merupakan petunjuk bahwa kita berbakat.

Lalu cobalah membnagun visi, mencari cara menginovasi dan
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menciptakan suatu produk, dan belajar mengambil resiko tahap demi
tahap. Bulatkan tekad untuk menjadi pengusaha, menjadi pebisnis,

menjadi entrepreneur.

Pendidikan Formal Bagi Entrepreneur
Sebagai manusia pembelajar, entrepreneur belajar dari semua hal,

bahkan dari tempat-tempat yang banyak orang mungkin tidak
membayangkannya sebagai tempat belajar. Kita belajar dari bawahan,
bahkan sebaiknya kita belajar kepada semua orang yang pernah

berhubungan dengan kita.
Hal yang demikian tampaknya memang sudah umum kita dengar

dari banyak entrepreneur sukses. Sayangnya, hal 1m acapkali
menghadirkan penafsiran ekstrem tentang pendidikan. Karena
demikian besarnya penekanan pentingnya belajar dari segala hal,
muncullah anggapan bahwa ternyata belajar menjadi entreprenuer tidak
perlu berbekal pendidikan formal. Sekolah formal sebagai tempat belajar
yang sangat mendasar dianggap tidak penting lagi. Apalagi aneka buku
yang sering mempertanyakan arti pentingnya sekolah. Seolah-olah
karena secara spesifik sekolah formal tidak mengajarkan bagaimana
cara berbisnis, maka untuk menjadi intreprenuer pun dianggap tidak
perlu dibekali dengan pendidikan.

Tetapi menurut hemat penulis, orang-orang sukses tidak pernah
menisbikan peranan pendidikan formal, bahkan orang-orang yang
berhasil menaruh perhatian dan aktif dalam aneka yayasan pendidikan
yang ada. Memang ada manusia yang menjadi sukses sebagai
entreprenuer tanpa bekal pendidikan formal yang memadai, barangkali
karena mereka diberi bakat yang luar biasa. Pada akhirnya kita harus
memahami bahwa tidak cukup hanya mengandalkan bakat saja, tetapi
harus ditopang oleh ilmu dan pengalaman. Apalagi bila seseorang ingin
menjadi entrepreneur yang sukses hingga mencapai prestasi puncak.
“Kalau hanya mengandalkan bakat, anda juga bisa sukses, tetap:
dugaan saya hanya sampai tingkat menengah saja dan tidak akan
berhasil secara optimal”.

Penulis kurang setuju pada pandanagan yang mengatakan
entrepreneur tidak perlu pendidikan formal. Modal optimisme dan
keberanian mencoba dainggap sudah cukup. Salah satu sumber
pengalaman adalah pendidikan. Bagaimana Anda menjadi entrepreneur
jika tidak ada pengalaman, dan bagaiamna anda mendapat pengalaman
tanpa ilmu? Bagaimakah anda mendapat pengalaman tanpa
mencarinya? [tu seperti anda menembak orang tanpa peluru. Tidak
akan berhasil. Pengalaman harus diciptakan dan pengalaman bisa
menolong kita meraih keunggulan”.

Orang yang bodoh ada 2 macam: (1) Mereka yang merasa dirinya
pintar dan karenanaya tidak mau mendengarkan pendapat orang lain
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lagi. (2) Mereka yang tidak mau meniru perbuatan baik yang telah
dilakukan orang lain karena enggan mengakui keunggulan orang lain

Kisah Scott Smigler yang belum lama berselang dimuat di majalah
Entrepreneur barangkali adalah satu contoh lagi tentang pentingnya
pendidikan bagi seorang entrepreneur. Smigler adalah seorang
mahasiswa asal Amerika Serikat yang berusia 22 tahun dengan indeks
prestasi 3,7. Tanpa meninggalkan bangku kuliyah ia berhasil
membangun bisnis beromzet setara dengan Rp. 2,4 miliar per tahun
tanpa meninggalkan bangku kuliyah (Harefa, 2005, 26).

Mahasiswa jurusan keuangan di Bently Colleger di Walcham,
Amerika Serikat ini ketika lulus dari sekolah lanjutan atas, mendirikan
Exclusive Conceps Inc, sebuah perusahaan yang menyediakan jasa
profesional desain web dan solusi marketting online bagi perusahaan-
perusahaan yang sedang bertumbuh. Mulanya ia menjalankanya
sendirian dari kamar belajarnya di rumah orang tuanya. Dengan
membangun reputasi sebagai penyedia jasa yang kompeten dan

profesional, ia memperoleh kepercayaan pelangganya lewat promosi
mulut ke mulut.

Kini ia telah merambah lebih jauh dengan membuka kantor di
Burlington, Massachhusertts. Dengan dibantu lima orang staf, ia
mencatat omzet U$$ 300 ribu atau lebih dari 2,4 miliar pada 20083.
sambil terus mengelola bisnisnya, ia tetap menekuni studinya di
Bentley. College dengan indeks prestasi 3,7 dan mendirikan
Entrepreneurship Society di sekolah itu. Dan setiap minggu ia
menyisihkan waktu puluhan jam untuk memberi nasihat kepada para
entrepreneur di segala usia.

Hal yang menarik, tak satupun nasehat Smigler yang mengecilkan
arti pendidikan, dan bahkan ia tetap melanjutkan pendidikannya
kendati -telah berhasil sebagai entrepreneur. Kata Smight lingkungan
bisnis berubah cepat. Pendidikan adalah salah satu faktor penting
menuju sukses. “Tidak benar bahwa menambah pengetahuan lewat
pendidikan hanya membuang waktu. Justru sangatlah mungkin untuk
membesarkan perusahaan sambil Anda mengisi ‘aki’ dengan mengikuti
pendidikan. Dalam jangka panjang Anda akan mengetahui
manfaatnya”.

Maka bila ada nasihat tentang pendidikan untuk orang-orang
muda yang menyiapkan diri menjadi entrepreneur, itu adalah sebuah
pesan untuk tidak pernah menyia-nyiakan pendidikan formal yang
sudah ditempuh. Jangan tinggalkan, tetapi justru gunakanlah
pendidikan untuk mempelajari lebih banyak hal demi mewujudkan
implan sebagai entrepreneur. Seperti kita mengejar ilmu dengan
membaca majalah-majalah terbaik, buku-buku terbaik, dan mengikuti
seminar-seminar di seluruh dunia. Hadir di berbagai konggres real estat
dunia, baik sebagai peserta maupun pembicara. Mencoba menggali
pelajaran dari tokoh-tokoh terbaik dunia, seperti ketika mengunjungi
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Jack Welch, tokoh yang luar biasa dari kelompok bisnis General
Electrict, di New York, Amerika Serikat. Jangan tinggalkan, tetapi
justru gunakanlah pendidikan formal untuk memepelajari lebih banyak
hal demi mewujudkan impian sebagai intreprenuer (Ciputra, 2010: 145).

Entrepreneur: antara Kepintaran dan Kebijaksanaan

Pengalaman dan perjalanan hidup menunjukkan bahwa
pendidikan dan ilmu menjadikan orang pintar. Entrepreneur yang
berbekal pendidikan dan pengalaman juga semakin lama akan semakin
pintar. Tetapi diatas kepintaran kita prercaya ada kebijaksanaan.
Dengan kebijaksanaanlah seorang entrepreneur dapat menghindarkan
diri dari kesalahan yang tidak perlu.

Dalam merintis dan mengelola bisnis, seorang entrepreneur
seringkali dihadapkan pada tantangan untuk hanya mendengarkan
dirinya sendiri dan tidak mau mendengar nasihat lingkunganya. Yang
demikian ini kita golongkan orang yang pintar tetapi tidak bijaksana.
Orang yang pintar yang bijaksana adalah orang yang tidak menganggap
dirinya di atas orang lain meskipun kepintaranya pada kenyataanya
memang demikian. Seorang entrepreneur yang bijaksana adalah
pemimpin yang menyadari bahwa dirinya tidak mengetahui segala hal.

Gaya kepemimpinan Jack Welch, mantan legendaris General
Electric, menginspirasikan bahwa entrepreneur dalam menjalankan
perananya sebagai entrepreneur. Welch pernah mengatakan, walaupun
1a seorang CEQ, ia tidak tahu semua hal mengenai GE. Oleh karena itu
Jack mengatakan ia hanya mengontrol sumber daya manusia (SDM) dan
keuangan. Sehingga manakala Welch mengunjungi perusahaan-
perusahaan di lingkungan GE ia selalu membawa orang keuangan di
sebelah kananya dan disebelah kirinya orang SDM.

Di titik ini, kita juga dapat mengatakan bahwa kepemimpinan
adalah salah satu unsur penting dari seorang entrepreneur. Pada
dasarnya setiap orang yang memilih menjadi entrepreneur, ia juga akan
menjalankan peran kepemimpinan atau sebagai seorang Chief Executive
Officer (CEQO) di bisnis yang ia bangun. Dengan demikian seorang
intrepreneur jika ingin sukses harus juga memupuk kebijaksanaan
dalam peran dirinya sebagai pemimpin. Dalam mengambil keputusan
seorang entrepreneur tidak hanya menyadarkan diri pada perhitungan
rasionya, tetapi juga mendengar dan menjajaki berbagai sudut pandang.

Inilah yang oleh Jeffery J. Fox, penulis buku laris di Amerika
Serikat, How to Become EQO, sebagai prinsip Stop, Looks and Listen.
Seorang pemimpin, menurut Fox, menyempatkan diri merenung. Dia
tidak “membunuh”. “la berpikir, mempertimbangkan, mengamati
dengan seksama, mencari bukti, dan mendengarkan. Ia berhenti sejenak
untuk mengamati. Ia berhenti mengatakan sesuatu sebelum salah
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bertindak. Ia berhenti sebelum mengambil keputusan tersembunyi. Ia
melihat dan terus mendengarkan (Fox, 2000: 45).

Mendengarkan memang suatu hal yang sulit bagi orang-orang
agresif, energik, dan pintar. Tetapi seorang pemimpin, termasuk para
enrtepreneur, harus melatih diri1 sendiri untuk selalu dapat menerima
keadaan. “Anda harus mendengarkan apa yang bahkan tidak
diungkapkan dengan kata-kata. Anda harus mendengarkan pelanggan,
pemasok, kolega, pesaing, dan semua orang,” tulis Fox. Dan untuk
menjadi pendengar yang baik, seorang harus belajar, karena memang
hal itu dapat dipelajari dan bisa dilatih. “Ketika seseorang bicara,
berhentilah dari aktivitas yang sedang anda kerjakan, lihat kepada
orang yang bicara dan dengarkan. Seorang pendengar yang baik
biasanya juga adalah teman bicara yang baik,” tulis Fox.

Mari hal demikian kita praktekkan, jangan pernah jemu untuk
berhenti sejenak, melihat dan mendengarkan, entah itu dari bawahan,
kolega, dan teruama pelanggan-pelanggan perusahaaanya. Tidak perlu
dipertanyakan bila salah satu nasehat yang ingin disampaikannya
kepada para anak-anak muda yang mempersiapkan diri atau dalam
perjalanan menjadi intrepreneur, adalah selalulah bersikap bijaksana.
Pintar itu penting, tetapi sediakan waktu untuk berhenti sejenak,
melihat dan mendengar apa yang dikatakan oleh orang lain. Tidak ada
kata terlalu cepat atau terlalu lambat untuk menjadi entrepreneur. Yang
penting, pelajarilah segala hal untuk mewujudkan mimpi dan setiap
pelajaran itu harus berorentasi pada tindakan dan eksekusi.

Melirik Praktik-Praktik Terbaik

Jika ingin sedikit berteori, ide-ide bisnis yang menggelayut di
benak seorang calon entrepreneur pada prinsipnya harus melewati tujuh
langkah untuk benar-benar menjadi sebuah produk atau jasa yang
diluncurkan ke pasar secara komersial.

Menurut Overton, menggali ide bisnis atau mulai dari mimpi
adalah: (1) tahap paling awal dari langkah seorang calon entrepreneur:
(2) langkah kedua adalah menyaring ide-ide bisnis itu berdasarkan
kapabilitas pribadi dirinya di satu sisi dan potensi pasarnya di sisi lain;
(3) langkah ketiga adalah mengembanagakn konsep bisnis dan menguji
konsep tersebut; (4) menyusun strategi pemasaran; (4) melakukan
analisis bisnis; (5) merancang pengembanagan produk; (6) melakuakan
ujl pasaran; (7) tahap komersialisasi (Rodney, 2002).

Bagi seorang calon entrepreneur yang tidak biasa dengan alat-alat
analisis kademis, langkah-langkah itu bisa jadi terkesan sangat rumit
dan memakan waktu. Untungnya, selalu ada jalan bilamana ada
kemauan. Kita jalankan semua proses diatas dalam seluruh sepak
terjang kita sebagai entrepreneur. Hal yang demikian itu sebagai meniru
yang terbaik.
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